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 RINGKASAN  

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam 

perekonomian Indonesia, termasuk sebagai penggerak ekonomi masyarakat adat Baduy Luar 

yang mengandalkan produk berbasis kearifan lokal seperti kerajinan tangan, madu, gula 

aren, dan produk pangan tradisional. Meskipun memiliki nilai budaya dan daya tarik yang 

tinggi, produk-produk tersebut masih menghadapi berbagai kendala, antara lain rendahnya 

kapasitas masyarakat dalam pengembangan produk, kemasan, branding, pemasaran digital, 

serta belum optimalnya sistem pengelolaan usaha yang berkelanjutan. Kondisi ini 

menyebabkan potensi ekonomi lokal belum berkembang secara maksimal meskipun 

kunjungan wisata ke kawasan Baduy Luar terus meningkat. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas pelaku UMKM Baduy Luar melalui 

pelatihan dan pendampingan pengembangan produk di era digital. Metode pelaksanaan 

meliputi survei kebutuhan, pelatihan, Focus Group Discussion (FGD), dan pendampingan 

langsung. Materi yang diberikan mencakup inovasi kemasan dan branding, penerapan 

strategi digital marketing, serta penguatan kolaborasi antara masyarakat, pengelola wisata, 

dan pemangku kepentingan lokal dalam mendukung pengembangan UMKM berbasis 

kearifan lokal. Adapun beberapa luaran dari kegiatan ini yaitu publikasi jurnal ilmiah cetak 

atau elektonik nasional tidak terakreditasi, Artikel dan media masa cetak cetak dan atau 

elektronik nasional, video pelaksanaan yang merupakan dokumentasi dari rangkaian acara 

tersebut, dan juga penerbitan hak kekayaan intelektual berupa hak cipta (HKI). Melalui 

kegiatan ini diharapkan masyarakat Baduy Luar mampu meningkatkan kualitas dan daya 

saing produk lokal, memperluas jangkauan pemasaran melalui media digital, serta 

mengembangkan pengelolaan UMKM yang lebih mandiri, berkelanjutan, dan tetap menjaga 

nilai-nilai budaya. Hasil kegiatan diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat sekaligus memperkuat pariwisata berbasis budaya di 

kawasan Baduy Luar.



 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam 

struktur perekonomian Indonesia. Menurut data Badan Pusat Statistik (2021), UMKM 

menyumbang lebih dari 60% terhadap produk domestik bruto nasional serta menyerap 

sekitar 97% tenaga kerja. Peran strategis ini menempatkan UMKM sebagai fondasi 

pembangunan ekonomi berbasis kerakyatan, termasuk di wilayah-wilayah yang memiliki 

kekhasan budaya seperti komunitas adat Baduy(1). 

Masyarakat Baduy memiliki nilai-nilai lokal yang diturunkan terus menerus dari  nenek  

moyangnya.  Pengetahuan  yang  mereka  peroleh  dalam  menjalani hidup, diberikan oleh 

orang tua sebagai keterampilan yang dipelajari sejak dini (2). Tidak  banyak  jenis  pekerjaan  

yang  dilakukan  oleh  Suku  Baduy  karena dalam  menjalani  kehidupannya  hidupnya  

masih  sepenuhnya  mengandalkan sumber  daya  alam (3).   

Untuk  memenuhi  kebutuhan terutama   pangan,   khusus   di   Baduy   Luar   sudah   

mulai   terbuka,   dengan berdagang di luar rumah. Untuk memenuhi kebutuhan hidup yang 

tidak dapat diusahakan  sendiri,  masyarakat  Baduy  melakukan  kegiatan  perdagangan. 

Mereka menjual hasil buah-buahan, madu, dan gula kawung/aren melalui para tengkulak 

atau menjajakan madu dan hasil kerajinan tangan ke kota terdekat dengan berjalan kaki 

dalam kelompok kecil (4) 

Meskipun  memiliki  nilai  historis  dan  artistik  yang  kuat,  produk-produk masyarakat 

Baduy seringkali menghadapi kendala dalam hal jangkauan pasar, terutama di kalangan 

generasi muda yang paling dinamis, paham teknologi, dan memiliki   daya   beli yang   

signifikan,   namun   seringkali   kurang   teredukasi mengenai  kekayaan  produk  lokal  

Baduy (5).  Generasi  ini  mencari  relevansi, inovasi, dan keterlibatan dalam setiap produk 

yang mereka konsumsi (6) 

Oleh  karena  itu,  kegiatan  pengabdian  masyarakat  ini  dilakukan  dengan tujuan   

untuk   membantu   Masyarakat   Baduy   Luar   dalam   meningkatkan kemampuan   

merancang   strategi   pemasaran   modern   dan   relevan   guna memperkenalkan dan 

meningkatkan daya tarik produk lokal melalui eksplorasi penggunaan platform  digital,  

penyusunan  naratif  konten  yang  jelas,  dan kolaborasi strategis yang dapat menjembatani 

kesenjangan antara tradisi dan tren kontemporer (7). 

 

 



 

 

1. Analisis Situasi 

Desa Baduy Luar di Kabupaten Lebak, Provinsi Banten merupakan kawasan penyangga 

dari komunitas adat Baduy yang memiliki keterbatasan dalam menerima pengaruh 

modernisasi, namun tetap membuka diri terhadap interaksi dengan dunia luar, khususnya 

dalam aktivitas pariwisata(4). Dalam beberapa tahun terakhir, kawasan Baduy Luar 

mengalami peningkatan kunjungan wisatawan yang cukup signifikan, baik wisatawan 

domestik maupun mancanegara, yang tertarik pada keunikan budaya, pola hidup sederhana, 

serta kearifan lokal masyarakat Baduy(8). 

Meskipun demikian, peningkatan aktivitas pariwisata tersebut belum sepenuhnya 

diikuti dengan kesiapan masyarakat dalam mengelola potensi wisata secara optimal. 

Sebagian besar masyarakat masih berperan sebagai objek wisata, bukan sebagai pelaku 

utama dalam pengelolaan kegiatan pariwisata(9). Hal ini terlihat dari masih terbatasnya 

pemahaman masyarakat terkait konsep managemen produk serta penjualan, rendahnya 

kapasitas, serta belum adanya sistem pengelolaan yang terstruktur dan berkelanjutan. 

Kegiatan diawali dengan  survei  lapangan  untuk  mengidentifikasi profil  pelaku  

UMKM  Baduy  Luar,  jenis  usaha,  tantangan  dalam pemasaran,  serta  pemanfaatan  media  

digital  yang  telah  dilakukan. Survei  dilakukan  melalui  wawancara  langsung  dan  

penyebaran kuesioner sederhana kepada pelaku UMKM yang bersedia menjadi responden.  

Data  dari  survei  ini  menjadi  dasar  dalam  merancang materi yang relevan untuk kegiatan 

pendampingan. 

Di sisi lain, masyarakat Baduy Luar memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan 

melalui pendekatan pelatihan pemasaran di era digital. Selain kekuatan utama terletak pada 

kekayaan budaya, solidaritas sosial yang tinggi, serta sistem adat yang masih terjaga dengan 

baik, produk UMKM seperti gula merah, makanan tradisional pun sangat berpotensi jika 

dikelola dengan baik(8). Dengan pendekatan yang tepat, masyarakat dapat didorong untuk 

menjadi subjek utama dalam pengelolaan produk UMKM, sehingga manfaat ekonomi dapat 

dirasakan secara lebih merata tanpa mengorbankan nilai-nilai budaya. 



 

 

 

Gambar 1.1 Hasil observasi UMKM desa Adat Baduy 

Sumber : www.Shutterstock 

 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu program pengabdian kepada masyarakat 

yang berfokus pada peningkatan kapasitas masyarakat Baduy Luar melalui strategi 

pengembangan produk UMKM di era digital. Program ini diharapkan mampu memperkuat 

peran masyarakat dalam pengelolaan pariwisata secara mandiri, berkelanjutan, dan berbasis 

kearifan lokal, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 

holistik. 

2. Peta Lokasi Mitra 

Mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah masyarakat di kawasan 

Baduy Luar yang secara administratif berada di Desa Kanekes, Kecamatan Leuwidamar, 

Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. Secara geografis, lokasi Baduy Luar dapat diakses 

melalui perjalanan darat dari Kota Rangkasbitung sebagai pusat transportasi terdekat. Dari 

Rangkasbitung, perjalanan dilanjutkan menuju Desa Kanekes dengan jarak kurang lebih ±40 

km menggunakan kendaraan roda dua maupun roda empat, kemudian dilanjutkan dengan 

berjalan kaki menuju perkampungan Baduy Luar. 

http://www.shutterstock/


 

 

 

Gambar 1.2 Maps lokasi Desa Adat Baduy 

 

Dihitung dari perguruan tinggi Universitas Bina Sarana Informatika, jarak menuju 

lokasi mitra sekitar ±131 km. Lokasi mitra memiliki karakteristik geografis berupa kawasan 

perbukitan dengan akses yang masih terbatas. Infrastruktur jalan sebagian sudah beraspal 

hingga titik tertentu, namun akses ke dalam wilayah Baduy Luar masih mengandalkan jalur 

setapak (10). Kondisi ini menjadi salah satu pertimbangan dalam pelaksanaan kegiatan 

pengabdian, terutama dalam hal distribusi logistik dan metode pelatihan yang digunakan. 

 

3. Permasalahan Mitra 

Berdasarkan hasil analisis situasi di kawasan Baduy Luar, terdapat beberapa 

permasalahan utama yang dihadapi oleh masyarakat dalam pengelolaan kegiatan pariwisata. 

Permasalahan ini bersifat multidimensional, mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, 

manajemen, serta keberlanjutan budaya dan lingkungan. 

a) Rendahnya pengetahuan masyarakat terhadap konsep produk di era 

digital. Masyarakat masih mengandalkan pariwisata sebagai aktivitas satu 

satunya untuk transakasi jual beli berjalan secara alami tanpa perencanaan yang 

terstruktur. Hal ini menyebabkan belum optimalnya peran masyarakat sebagai 

pelaku utama dalam pengelolaan UMKM. 

b) Belum adanya sistem pengelolaan produk yang terorganisir dan 

berkelanjutan. Kegiatan wisata di Baduy Luar masih berjalan secara spontan 

tanpa adanya sistem yang mengatur jumlah kunjungan, pembagian peran 



 

 

masyarakat, maupun mekanisme pengelolaan pendapatan. Hal ini berisiko 

menimbulkan ketimpangan ekonomi serta potensi konflik sosial di masyarakat. 

c) Rendahnya kemampuan dalam mengemas dan memasarkan produk 

lokal. Meskipun masyarakat memiliki berbagai produk unggulan seperti hasil 

kerajinan dan produk alam, namun belum dikelola secara optimal dari segi nilai 

tambah, standar harga, maupun strategi penjualan. Hal ini menyebabkan 

potensi ekonomi lokal belum berkembang secara maksimal. 

d) Kurangnya kesadaran dan sistem pengelolaan dampak lingkungan akibat 

aktivitas wisata. Peningkatan jumlah wisatawan berpotensi menimbulkan 

permasalahan lingkungan seperti sampah dan tekanan terhadap sumber daya 

alam. Hingga saat ini, belum terdapat mekanisme yang sistematis dalam 

mengedukasi wisatawan maupun mengelola dampak tersebut secara 

berkelanjutan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu program pengabdian kepada 

masyarakat yang berfokus pada peningkatan kapasitas masyarakat Baduy Luar melalui 

strategi pengembangan produk UMKM di era digital. Program ini diharapkan mampu 

memperkuat peran masyarakat dalam pengelolaan pariwisata secara mandiri, berkelanjutan, 

dan berbasis kearifan lokal, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara holistik. 5 

II. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara 

partisipatif, aplikatif, dan kontekstual sesuai dengan karakteristik masyarakat Baduy Luar. 

Pendekatan utama yang digunakan adalah pengelolaan produk era digital, dengan 

menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan. 

Pengabdian masyarakat yang diikuti oleh Mitra dengan kategori mitra produktif yang 

merupakan masyarakat Desa Adat Baduy yang aktif dalam kegiatan UMKM. Pelaksanaan 

dari PM ini dilakukan secara langsung di Desa Adat Baduy, Leuwidamar, Kab. Lebak, 

Banten. Dimana baik peserta kegiatan pelatihan dan panitia berada di lokasi secara bersama-

sama. Adapun kegiatan PM dilakukan secara insidental pada: 

Hari : Sabtu 

Tanggal : 27 Juni 2026 

Waktu : 09.00 s/d Selesai 

Tempat : Desa Adat Baduy, Leuwidamar, Kab. Lebak Banten. 



 

 

Dalam kegiatan ini kegiatan dibuka oleh mahasiswa sebagai moderator atau pembawa 

acara dan ketua panitia akan memberikan sambutan lalu kegiatan akan dilanjutkan oleh tutor. 

Mitra berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan sosialisasi berdasarkan arahan, instruksi dan 

modul kegiatan yang dilaksanakan oleh panitia, dimana kegiatan dilaksanakan dengan 

pembekalan secara langsung oleh tutor kepada peserta yang hadir di lokasi. Setelah mitra 

memperoleh sosialisasi makan selanjutnya guna mengetahui efektifitas kegiatan, panitia 

akan melakukan evaluasi terhadap penguasaan materi. Di samping itu, panitia juga akan 

memberikan kuesioner kepada peserta terhadap respon penyelenggaraan kegiatan 

Pengabdian Masyarakat yang dilakukan guna perbaikan untuk selanjutnya. 

Adapun tugas dari ketua dan masing-masing anggota pengabdian sebagai berikut: 

Tabel 1: Hasil survey persespsi peserta terhadap kegiatan Pengabdian Msayarakat UBSI 

Peran Jabatan Nama Tugas 

Ketua Dosen Gilang Fahreza, S.Pd., M.Par. 1. Membuat proposal 

pengabdian masyarakat 

2. Membuat rancangan 

anggaran pengabdian 

3. Membuat modul 

kegiatan. 

4. Membuat Pressrelease 

5. Membuat daftar 

absensi dan kuesioner. 

6. Membuat laporan 

Pengabdian 

Anggota Dosen Dyah Mustika Wardani, 

S.Par. M.M  

Nova Yudha Adriansyah 

Putra. S.STpar,M.M  

Lilik Edi Saputro, M.Par  

1. Mencari mitra 

pengabdian dan 

berkoordinasi dengan 

mitra 

2. Tutor Kegiatan PM 

3. Membuat rekap 

questioner 

4. Membuat Jurnal 

Pengabdian 

Anggota Mahasiswa Emersiana Putri Talo   1. Mendokumentasikan 

Kegiatan PM 

Anggota Mahasiswa Syifa Eliana Ahmad  

Agnes Reony Herawati   

1. Menyebarkan 

kuesioner pengabdian 

kepada peserta. 

2. Menyebarkan absensi 

peserta kegiatan 



 

 

pengabdian masyarakat 

Anggota Mahasiswa Triade Nisrina Syarif 1. Membantu tutor dalam 

menyiapkan alat dan 

bahan selama pelatihan 

 

III. LUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

Bentuk kegiatan yang kami laksanakan diharapkan dapat membantu UMKM Desa 

Adat Baduy dalam meningkatkan perekonomiannya. Jenis Luaran yang akan dihasilkan dari 

solusi diatas yaitu: 7 

No Jenis Luaran Indikator Capaian 
Status 

Capaian 

1 Publikasi di jurnal ilmiah cetak atau 

elektronik 

Artikel di Jurnal Nasional 

Tidak Terakreditasi 

Ya 

2 Artikel di media masa cetak atau 

elektronik 

Nasional Ya 

3 Kekayaan Intelektual (KI) Hak Cipta Ya 

4 Mitra Produktif Ekonomi Pengetahuannya meningkat Ya 

Keterampilannya meningkat Ya 

Kualitas produknya 

meningkat 

Ya 

Kemampuan manajemennya 

meningkat 

Ya 

Keuntungannya meningkat Ya 

Luaran  dalam pengabdian masyarakat ini dalam bentuk publikasi pressrelease 

https://news.bsi.ac.id/pengabdian-masyarakat/ubsi-hadir-perkuat-tata-kelola-umkm-baduy-

demi-ekonomi-lokal-berkelanjutan/ dengan judul UBSI Hadir Perkuat Tata Kelola UMKM 

Baduy demi Ekonomi Lokal Berkelanjutan dan Jurnal Momentum Matrix: International 

Journal of Communication, Tourism, and Social Economic Trends, Volume 3, No. 3 (2026) 

pada link https://international.appisi.or.id/index.php/momat, serta HKI Modul Pengabdian 

Masyarakat yang berjudul “Modul ajar pengabdian masyarakat penguatan tata kelola 

UMKM berbasis budaya lokal melalui pemanfaatan teknologi digital”, Nomer Permohonan: 

EC002026123769, Tanngal 24 Juli 2026. 

 

 

 

https://news.bsi.ac.id/pengabdian-masyarakat/ubsi-hadir-perkuat-tata-kelola-umkm-baduy-demi-ekonomi-lokal-berkelanjutan/
https://news.bsi.ac.id/pengabdian-masyarakat/ubsi-hadir-perkuat-tata-kelola-umkm-baduy-demi-ekonomi-lokal-berkelanjutan/
https://international.appisi.or.id/index.php/momat


 

 

IV. MANFAAT YANG DIPEROLEH (OUTCOME) 

1. Manfaat 

Peningkatan yang terjadi pada mitra akan dievaluasi menggunakan metode survei 

persepsi peserta yang dilaksanakan setelah seluruh rangkaian kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat selesai. Survei bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman, kepuasan, dan 

manfaat yang dirasakan oleh pelaku UMKM terhadap materi dan pendampingan yang telah 

diberikan. Instrumen survei menggunakan kuesioner dengan skala Likert 1–5, yang 

mencakup aspek pemahaman materi, relevansi program, peningkatan keterampilan, manfaat 

bagi usaha, serta kesiapan peserta dalam menerapkan hasil kegiatan. 

Data hasil survei akan diolah secara deskriptif dalam bentuk persentase dan nilai rata-

rata untuk setiap indikator. Hasil pengolahan tersebut kemudian disajikan dalam bentuk tabel 

dan grafik batang agar perubahan kondisi mitra setelah mengikuti kegiatan dapat terlihat 

secara jelas dalam table berikut: 

Tabel 1: Hasil survey persespsi peserta terhadap kegiatan Pengabdian Msayarakat UBSI 

No. Indikator Instrumen Skor Keberhasilan 

1 Kegiatan ini memberikan manfaat bagi 

peserta. 

Kuesioner skala 

Likert 
4,55 dari 5 

2 Kegiatan ini menambah wawasan peserta. Kuesioner skala 

Likert 
4,55 dari 5 

3 Kegiatan ini menambah keterampilan 

peserta sesuai dengan tema yang 

disampaikan. 

Kuesioner skala 

Likert 
4,55 dari 5 

4 Kegiatan ini memperhatikan keselamatan 

dan kesehatan kerja. 

Kuesioner skala 

Likert 
4,55 dari 5 

5 Kegiatan ini memberikan manfaat ilmu 

pengetahuan dan teknologi kepada peserta 

secara berkelanjutan. 

Kuesioner skala 

Likert 
4,55 dari 5 

6 Kegiatan ini dapat memberikan solusi bagi 

permasalahan yang dihadapi oleh peserta. 

Kuesioner skala 

Likert 
4,55 dari 5 

7 Kegiatan ini dilaksanakan dengan kaidah 

metode ilmiah 

Kuesioner skala 

Likert 
4,55 dari 5 

Dari data yang ada di table diatas kegiatan pemgabdiam masyarakat berupa workshop 

yang diadakan sinilai sangat baik oleh para peserta. Dari ke 7 indikator dapat memperoleh 

point 4,55/5 atau bias dikatakan 91% peserta merasa pusa dan merasa kegiatan ini sangat 

bermanfaat serta menaikan keterampilan serta pengetahuan. 

2. Kontribusi Mitra 

Mitra berperan aktif dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat melalui berbagai bentuk kontribusi yang bersifat teknis maupun 



 

 

koordinatif. Kontribusi tersebut meliputi penyediaan fasilitas berupa selasar aula sebagai 

tempat penyelenggaraan kegiatan pelatihan, sehingga pelaksanaan program dapat 

berlangsung dengan baik dan nyaman bagi seluruh peserta. Selain itu, mitra bertanggung 

jawab dalam mengoordinasikan dan mengumpulkan peserta pelatihan sesuai dengan sasaran 

yang telah ditetapkan, sehingga tingkat partisipasi masyarakat dapat dioptimalkan. 

Di samping dukungan sarana dan mobilisasi peserta, mitra juga menyediakan 

konsumsi selama kegiatan berlangsung sebagai bentuk dukungan terhadap kelancaran 

pelaksanaan program. Tidak kalah penting, mitra berperan sebagai penghubung antara tim 

pelaksana dari perguruan tinggi dengan pemerintah desa, khususnya dalam memfasilitasi 

komunikasi, koordinasi, serta penyampaian informasi terkait perencanaan, pelaksanaan, dan 

tindak lanjut kegiatan. Peran koordinatif tersebut menjadi faktor penting dalam membangun 

sinergi antara perguruan tinggi dan pemerintah desa, sehingga seluruh rangkaian kegiatan 

pengabdian dapat terlaksana secara efektif, terkoordinasi, dan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat setempat. 

V. REALISASI BIAYA 

Justifikasi anggaran disusun secara rinci. 

HONOR 

No Item Honor  Kegiatan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1  Narasumber Pelatihan 1  Sesi   3,000,000 3.000.000  

Total Honor  3.000.000 

BELANJA BAHAN 

No Item Bahan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1 Cetak Modul Pelatihan   25   Eks  25.000 625.000 

2 Cetak Dokumen   5 Eks   75.000 375.000 

3 ATK (kertas, spidol, map, pulpen) 1   Paket  500.000 500.000 

4 Spanduk Kegiatan & Dokumentasi 1   Paket  550.000 550.000 

Total Belanja Bahan  2.050.000 

BELANJA BARANG NON OPERASIONAL 

No Item Bahan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1 Snack & Minuman Pelatihan  25   Pax 30.000 750.000 

2 Makan Siang Peserta & Tim 25   Pax 45.000 1.125.000 

3 Pengurusan HKI (Opsional)  1  Judul 500.000 500.000 

4 Submit Artikel PKM 1  Artikel  700.000 700.000 

Total Belanja Barang Non Operasional  3.075.000 

BIAYA PERJALANAN 

No Item Bahan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1 Transportasi Tim ke Lokasi (PP)   3 Orang  250.000 750.000 

2 Transportasi Narasumber   1 Paket  450.000 450.000 

Total Biaya Perjalanan  1.200.000 

Total Keseluruhan   9.325.000 

 



 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini berhasil memberikan kontribusi nyata 

dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam mengelola usaha 

dengan melibatkan digitalisasi sehingga dapat memperluas cakupan pasar dan meningkatkan 

penjualan serta pengghasilan. Melalui pelatihan intensif, pendampingan, serta penyusunan 

standar pengemasan dan labelisasi, masyarakat mitra kini memiliki pemahaman lebih baik 

mengenai identitas produk, teknik promosi digital, serta estetika visual kemasan yang 

menarik. Kegiatan ini juga mendorong tumbuhnya kesadaran akan pentingnya nilai budaya 

dan kearifan lokal sebagai elemen utama dalam memperkuat daya saing produk di pasar 

modern. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mitra mengalami peningkatan dalam aspek 

pengetahuan, keterampilan, serta motivasi untuk mengembangkan produk minuman rempah 

secara lebih profesional. Luaran berupa artikel ilmiah dan pengajuan hak cipta telah berhasil 

dicapai, menandakan bahwa program ini telah memberikan dampak akademis dan praktis 

secara seimbang. 
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Lampiran A. Absen Panitia  



 

 

Lampiran B. Absen Peserta 



 

 

Lampiran C. Surat Keterangan Mitra/Instansi 

 

 

 



 

 

Lampiran D. Luaran PM (artikel yang sudah terbit, HKI, press release yang sudah 

terbit/dll) 

1. Publikasi di jurnal ilmiah cetak atau elektronik 

 



 

 



 

 

2. Artikel di media masa cetak atau elektronik 

 

 



 

 

3. Kekayaan Intelektual (KI) 

 



 

 



 

 

Lampiran E. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat Minimal 5 Foto 

Yang Berbeda dengan Caption. 

 

Gambar 1. Foto Bersama Mitra dan Peserta 

 

 

Gambar 2. Penyerahan sertifikat kepada ketua mitra 



 

 

 

Gambar 3. Sambutan Ketua Prodi Perhotelan Dan Pariwisata 
 

 

Gambar 4. Sambutan Kepala Desa sekaligus Membuka acara 



 

 

 

Gambar 5. Sesi Tanya Jawab oleh peserta 

  


